
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah diuraikan, penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran metode otodidak dalam proses pembelajaran yang dilakukan tunanetra 

yakni menyesuaikan kenyamanan gaya belajar yang sedang diaplikasikan 

mereka. Faktor-faktor pendukung metode otodidak terbagi menjadi dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan pendukung 

yang datang dari dalam diri  sendiri, sedangkan faktor eksternal yang datang 

luar diri. Faktor internal: kemampuan kognitif, kepekaan pendengaran yang 

dimiliki, keterampilan mengingat yang baik, dan pengetahuan musikal. 

Sedangkan faktor eksternal: media belajar dan bantuan teman (tunanetra dan 

non-tunanetra). 

2. Sikap belajar tunanetra agar dapat mendukung proses belajarnya yaitu: 

konsistensi diri, mempelajari repertoar yang familiar, memahami kelemahan 

diri, memelihara kesehatan suara, mengenakan pakaian yang nyaman ketika 

belajar bernyanyi, dan tidak segan bertanya/meminta bantuan orang lain.  

3. Alasan penyanyi tunanetra selalu memodifikasi aneka ragam repertoar yang 

dipelajari yaitu menjangkau keterbatasan kemampuan vokal yang mereka 

miliki sekaligus untuk menciptakan gaya bernyanyi dengan versi sendiri.  
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B. Saran 

1. Kajian yang dilakukan dari tulisan ini adalah hasil dari prespektif non-

tunanetra sehingga tidak menutup kemungkinan kalau ada hal-hal yang luput 

dari dunia tunanetra. Alangkah baiknya jika kajian ini juga dilakukan dari 

prespektif tunanetra itu sendiri sehingga memberikan kajian yang lebih dalam. 

2. Bagi penelitian berikutnya yang membahas topik serupa diharapkan dapat 

melakukan eksplorasi terhadap proses belajar tunanetra secara berkelompok, 

sehingga dapat melihat proses interaksi atau komunikasi musikal yang 

dibangun sesama tunanetra ketika belajar bernyanyi. 

3. Kajian mengenai proses belajar musik tunanetra secara otodidak belum 

dilakukan. Maka ini menjadi potensi bagi peneliti selanjutnya untuk menelaah 

proses belajar musik yang dilakukan tunanetra dengan tipe buta total ataupun 

low vision. 
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